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ABSTRAK 

 

Nama    : Galuh Pratama Mynanda  

Program Studi   : Kedokteran  

Judul  : Hubungan Antara Faktor Cuaca Dengan Kejadian Demam Berdarah 

Dengue (Dbd)  Di Kota Palembang 

 

Kota Palembang merupakan daerah dengan kasus DBD tertinggi di Provinsi Sumatera 

Selatan, penularan DBD dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, perubahan cuaca, 

kepadatan penduduk, mobilitas penduduk, ekonomi keluarga, dan perilaku 

masyarakat, yang mempengaruhi penularan kasus DBD. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui korelasi faktor cuaca dengan kejadian DBD di Kota Palembang. Penelitian 

ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain penelitian cross-

sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling. Data penelitian 

diperoleh dari hasil laporan Dinas Kesehatan Kota Palembang dan BMKG Provinsi 

Sumatera Selatan.. Hasil didapatkan bahwa faktor cuaca yaitu suhu, curah hujan, 

kecepatan angin, dan kelembaban udara berkorelasi dengan DBD di Kota Palembang. 

Tekanan udara tidak berkorelasi dengan kejadian DBD di Kota Palembang. 

Kesimpulan dari penelitian ini adanya hubungan antara faktor cuaca dengan kejadian 

di Kota Palembang. Maka diperlukannya peran dari Dinas Kesehatan Kota Palembang 

dan BMKG Provinsi Sumatera Selatan untuk bekerja sama dalam pencegahan dan 

penularan DBD.  

 

Kata kunci : BMKG, Cuaca, DBD, Dinas Kesehatan, Hubungan. 
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ABSTRACT 

 

Name   : Galuh Pratama Mynanda  

Study Program : Kedokteran  

Title : Correlation of Weather Factors and the Incidence of Dengue 

Hemorrhagic Fever (DHF) in Palembang City 

 

Palembang City has the highest dengue fever cases in South Sumatra Province. DBD 

transmission is influenced by several factors, namely, changes in weather, population 

density, population mobility, family economy, and community behavior, which 

influence the transmission of dengue cases. This research aims to determine the 

correlation between weather factors and the incidence of dengue fever in Palembang 

City. This research is an analytical observational study with a cross-sectional research 

design. Sampling was carried out by total sampling. Research data was obtained from 

Palembang City Health Service and South Sumatra Province BMKG reports. The 

results showed that weather factors, namely temperature, rainfall, wind speed, and air 

humidity, were correlated with dengue fever in Palembang City. Air pressure does not 

correlate with the incidence of dengue fever in Palembang City. This research 

concludes that there is a relationship between weather factors and events in Palembang 

City. So the role of the Palembang City Health Service and the BMKG of South 

Sumatra Province is needed to work together in preventing and transmitting dengue 

fever.  

 

Keywords: BMKG, Weather, DHF, Health Service, Relations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah bentuk demam berdarah (DF) 

yang parah, yang dapat mengancam jiwa. Demam Berdarah Dengue (DBD) 

adalah penyakit infeksi oleh virus Dengue yang ditularkan melalui gigitan 

nyamuk Aedes aegypti (Rezeki dkk., 2018).  

Masalah Demam berdarah Dengue (DBD) terus berlanjut sebagai 

masalah Kesehatan global dan nasional. Menurut perkiraan WHO, setiap tahun 

terjadi sekitar 390 juta infeksi, dengan sekitar 96 juta yang mengalami gejala 

klinis. Lebih dari 70% infeksi ini terjadi di Asia (WHO, 2023). Pada tingkat 

nasional, angka kejadian kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia 

tahun 2020 yaitu sebanyak 103.509 kasus menjadi 142.294 kasus pada tahun 

2022. Angka kematian pada tahun 2020 yaitu 725 kasus menjadi 1.227 kasus 

pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2022). Hal ini 

menunjukkan, terjadi peningkatan dan memiliki potensi terhadap kejadian luar 

biasa.   

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Bidang Dinas Kesehatan Kota 

Palembang. Pada Tahun 2016 terdapat 919 penderita DBD. Pada Tahun 2017 

terdapat 688 penderita DBD. Pada Tahun 2018 terdapat 620 penderita DBD. 

Pada Tahun 2019 terdapat 667 penderita DBD. Pada Tahun 2020 terdapat 435 

penderita DBD. Pada tahun 2021 terdapat 249 penderita DBD. Pada Tahun 

2022 terdapat 908 penderita DBD (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2020). 

Indonesia merupakan negara yang mengalami perubahan iklim antar 

musim. Perubahan iklim tersebut dapat mempengaruhi mekanisme patologis 

seperti penyakit menular. Pertumbuhan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus yang dikenal sebagai vektor DBD erat kaitannya dengan faktor 

lingkungan antara lain kelembaban udara, ketinggian tempat, suhu udara, curah 

hujan, kepadatan penduduk dan kepadatan penduduk (Dinas Kesehatan Kota 

Palembang, 2020). Penularan DBD di Palembang umumnya dipengaruhi oleh 
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kepadatan penduduk, mobilitas penduduk, urbanisasi, pertumbuhan ekonomi, 

perilaku masyarakat, perubahan cuaca atau iklim, kondisi sanitasi lingkungan, 

dan akses air bersih (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2020). 

Perubahan iklim dapat mempengaruhi pola penyakit infeksi dan akan 

meningkatkan risiko penularan (Ebi, 2016). Suhu ideal untuk transmisi DBD 

adalah 21.6-32.9 °C, dengan kelembaban berkisar 79% (Xian, 2017). 

Perubahan iklim juga dapat mengakibatkan beberapa virus mengalami 

peningkatan pada peralihan musim yang ditandai dengan curah hujan dan suhu 

udara yang tinggi (Guzman, 2015). Kota Palembang beriklim tropis dengan 

suhu minimum berkisar antara 22,49°C – 23,97°C dan suhu maksimum 

berkisar antara 32,15°C – 34,21°C. Hari hujan per bulan adalah 21,50 hari 

dengan rata-rata curah hujan per bulan 18,75 - 216,33 mm (Rosmawati, 2018). 

Kota Palembang termasuk suhu ideal untuk transmisi DBD, sehingga dengan 

suhu yang ideal ini Kota Palembang termasuk daerah yang endemik penyakit 

DBD. 

Berdasarkan data – data yang telah disajikan serta dukungan dari 

penelitian sebelumnya yang relevan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Antara Faktor Cuaca Dengan Angka 

Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) Di Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara faktor cuaca dengan kejadian DBD 

di Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara faktor cuaca dengan kejadian DBD 

di Kota Palembang 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui hubungan suhu dengan kejadian DBD di Kota 

Palembang 
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2. Untuk mengetahui hubungan curah hujan dengan kejadian DBD di 

Kota Palembang 

3. Untuk mengetahui hubungan kecepatan angin dengan kejadian 

DBD di Kota Palembang 

4. Untuk mengetahui hubungan kelembaban udara dengan kejadian 

DBD di Kota Palembang 

5. Untuk mengetahui hubungan Tekanan udara dengan kejadian DBD 

di Kota Palembang 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis/Akademis 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis bahwa terdapat 

hubungan atau korelasi antara kondisi iklim dengan kejadian Demam Berdarah 

Dengue (DBD), serta memberikan kontribusi sebagai referensi bagi penelitian-

penelitian berikutnya yang berkaitan dengan iklim dan kejadian DBD. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang faktor cuaca 

dan kaitanya dengan DBD di Kota Palembang, sehingga diketahui 

apakah ada kaitannya antara faktor cuaca dengan kejadian DBD di 

Kota Palembang 

2. Dinas Kesehatan 

Memberikan informasi mengenai faktor – faktor yang berpotensi 

yang mempengaruhi peningkatan kasus DBD di Kota Palembang, 

dengan demikian penelitian ini dapat dijadikan dasar yang kuat 

untuk melakukan upaya penanggulangan penyebaran DBD di Kota 

Palembang. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.1.  
 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Pembeda 

1 

Cory W. Morin, 

Andrew C. 

Comrie, 

and Kacey 

Ernst. (2013) 

Climate and 

Dengue 

Transmission: 

Evidence and 

Implications 

Studi analisis 

epidemiologi 

Hubungan antara 

variabel iklim dan 

faktor yang 

mempengaruhi 

penularan demam 

berdarah sangat 

kompleks.  

Tempat, 

tahun, dan 

metode 

penelitian 

2 

Lei Xua, Leif C. 

Stige , Kung-

Sik Chan, et all. 

(2016) 

Climate variation 

drives Dengue 

dynamics 

Deskriptif - 

analitik 

Adanya hubungan 

antara variasi 

iklim dengan 

terjadinya DBD 

Tempat 

dan tahun 

3 

Aisyah Lahdji, 

bima bayu 

Putra (2017) 

Hubungan Curah 

Hujan, Suhu, 

Kelembaban 

dengan kasus 

Demam Berdarah 

Dengue di Kota 

Semarang 

Deskriptif 

Analitik 

dengan cross 

sectional 

Faktor 

kelembaban udara 

yang bermakna 

signifikan 

berpengaruh 

terhadap kasus 

DBD di Kota 

Semarang 

Tempat 

dan Tahun 

4 

M, Rasyid 

Ridha, 

Liestiana 

Indriyati, 

Amalan Tomia, 

Juhariyah 

(2019) 

Pengaruh iklim 

terhadap kejadian 

demam berdarah 

Dengue di Kota 

ternate 

Observasion

al 

Suhu dan 

kelembaban 

berpengaruh  

secara bermakna 

pada kasus DBD 

di Kota Ternate. 

Tempat 

dan Tahun 

5 

Wahyu 

Widyantoro, 

Nur jazuli, 

Yusniar Hanani 

Darundianti 

(2021) 

Hubungan Faktor 

Cuaca dengan 

Kejadian Demam 

Berdarah di 

Kabupaten Bantul 

Observasion

al ecology 

time -series 

Setiap ada 

peningkatan curah 

hujan maka akan 

diikuti dengan 

peningkatan kasus 

DBD 

Tempat 

dan Tahun 

6 

Tesalonika 

Bone, Wulan P. 

J Kaunang, 

Fima L. F. G. 

Langi (2021) 

Hubungan antara 

curah hujan, suhu 

udara, dan 

kelembaban 

dengan kejadian 

demam Berdarah 

di Kota Manado 

tahun 2015-2020 

Kuantitatif 

korelasional 

dengan time 

series 

Curah hujan dan 

suhu udara 

memiliki 

hubungan 

signifikan dengan 

kejadian DBD di 

Kota manado 

Tempat 

dan Tahun 
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7 

A Ghiffari, C 

Anwar, M 

Soleha, T 

Prameswari, D 

N Anggina. 

(2021) 

The Correlation 

of Climatic 

Faktor with 

Incidence of 

Dengue 

Hemorrhagic 

Fever in 

Palembang Bari 

General Hospital 

Deskriptif-

analitik 

dengan 

desain cross-

sectional 

Terdapat 

hubungan yang 

bermakna antara 

kejadian DBD di 

RSUD Palembang 

Bari dengan suhu 

Udara dan curah 

hujan. 

Tempat 

dan Tahun 

 

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada tema yaitu 

tentang faktor cuaca dan iklim dengan angka kejadian DBD. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

secara spesifik terletak pada tempat dan tahun penelitian. 
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